BAB IV

KESIMPULAN

Karya seni merupakan hasil penggambaran daya pikir
manusia yang ada dalam pikirannya, yang ada dalam benaknya
dan yang ada dalam imajinasinya, kemudian divisualisasikan
oleh sang seniman melalui obyek seni itu sendiri. Akan
tetapi masing—-masing cabang seni mempunyai alat atau media
sebagai tempat untuk melakukan aktivitas seni. Pada cabang
seni tari media tersebut adalah tubuh manusia itu sendiri
dan gerak sebagai substansi dasar. Gerak—gerak dalam tari
dilakukan sebagai alat komunikasi dan mengungkapkan ide
atau gagasan dari seseorang dengan harapan mendapat respon
atau tanggapan dari orang lain. Gerak untuk komunikasi
tidak hanya sekedar menggabungkan gerak begitu saja tetapi
gerak tersebut sudah diperindah sedemikian rupa sehingga
merupakan ungkapan gerak yang estetis dan ekspresif. Dalam
proses penciptaan, gerak tersebut dapat dihasilan dari
gerak—gerak yang sudah ada ataupun dari pencarian gerak
.secara spontan yang dapat menghasilkan motif-motif baru
untuk kemudian dikembangkan.

Mencipta tari merupakan proses kerja kreatif yvang
panjang dan rumit. Dalam proses penciptaan karya tari,
seorang knrabgrafer dituntut memiliki pengetahuan vyang
luas, pengalaman yang banyak dan pemahaman serta daya

kreativitas yang tinggi. Untuk itu permasalahsﬂ;xang akan
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dikemukakan harus benar—benar dikuasai dan konsepnya harus
benar—benar matang.

Naskah tari ini dibuat sebagai pengatar dan untuk
menjelaskan keseluruan garapan, mulai dari latar belakang
hingga terwujudnya garapan tari "santet" ini. Sedangkan
proses penuangan karya.tari ke dalam sebuah catatan tari
dimaksudkan untuk dapat dipakai penata dalam peningkatan
kerja studio, bahkan jika mungkin dapat dipakai sebagai

bahan banding bagi teman—teman penata tari lain.
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